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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari pembahasan yang telah diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Sebagian besar siswa berpendapat mengenai Model pembelajaran 

PRAKERIN (praktek kerja industri) dimana dapat diurutkan dari nilai yang 

tertinggi sampai yang terendah yaitu tujuan model pembelajaran PRAKERIN 

(praktek kerja industri) dengan sasaran yang diharapkan kurikulum, 

kemampuan instruktur dalam memberikan contoh atau ilustrasi, model 

evaluasi dengan tujuan lembaga atau sekolah, peralatan yang disediakan 

intansi, materi pembelajaran PRAKERIN yang diterapkan, kemampuan 

instruktur dalam berkomunikasi, penggunaan metode atau cara penyampaian 

materi, kemampuan instruktur dalam memotivasi siswa, kecepatan 

penyampaian materi pembelajaran, kemampuan instruktur dalam 

menjelaskan materi, kemudahan model evaluasi yang diberikan lembaga 

atau sekolah, dan kelengkapan peralatan dengan tingkat penggunaan.  

2. Tingkat sikap berwirausaha pada SMK Negeri 1 Bandung sudah cukup baik. 

Secara rinci dapat diurutkan dari yang tertinggi sampai yang terendah 

sebagai berikut: kerja keras dalam menyelesaikan pekerjaan, pesimis dalam 

menghadapi masa depan, kebulatan tekad dalam bekerja, dapat mengambil 

keputusan dan memberikan saran yang tepat, kemampuan dalam 

memanfaatkan peluang, keberanian dalam kondisi apapun, kemampuan 
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untuk membuat suatu perencanaan kegiatan usaha, kemampuan 

menyelesaikan pekerjaan secara mandiri dan kemampuan dalam memimpin. 

3. Terdapat hubungan antar model pembelajran PRAKERIN (praktek kerja 

industri) dengan sikap berwirausaha dengan korelasi sebesar 0,777 Dengan 

melihat Tabel 3.4 pedoman interprestasi koefisien korelasi pada bab III 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PRAKERIN (praktek kerja industri) secara tidak langsung 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan sikap berwirausaha pada siswa kelas 

III penjualan SMK Negeri 1 Bandung. 

 

5.2 Rekomendasi 

 Adapun rekomendasi dari penulis berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, antara lain:   

1. Sebaiknya didalam melaksanakan PRAKERIN (praktek kerja industri), kepala 

sekolah SMK Negeri 1 Bandung dan instruktur pada perusahaan atau 

industri hendaknya lebih meningkatkan lagi alat dan sumber khususnya 

mengenai kelengkapan peralatan yang akan digunakan. 

2.  Didalam sikap berwirausaha ada salah satu indikator yang perlu 

mendapatkan perhatian dan perlu ditingkatkan lagi yaitu mengenai 

kemampuan siswa dalam memimpin masih harus ditingkatkan lagi.  

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran PRAKERIN 

berpengaruh tinggi terhadap sikap berwirausaha, sehingga perlu di 

perhatikan lagi agar menjadi lebih baik dan ditingkatkan lagi untuk jangka 

panjang. 


